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PENGARUH BERBAGAI JENIS MIKROORGANISME LOKAL (MOL) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH PADA TANAH ALUVIAL
THE EFFECT OF VARIOUS LOKAL MICROORGANISMS ON THE GROWTH AND YIELD OF RED ONION IN ALLUVIAL SOIL

Mukhlis, Purwaningsih, Dini Anggorowati
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak
ABSTRACT

This study aimed to investigate the effect of different types of local microorganisms on the growth and yield of onion plants on alluvial soil. The study starts from the date of 19 June to 3 September 2012. Location of research carried out in the garden of the Faculty of Agriculture, University Tanjungpura trial Pontianak. The method used is a field experiment with a completely randomized design (CRD), which consists of 7 treatments, 4 replicates and each treatment contained three replicates dalam1 plant samples, the total number of plants, 84 plants. Manure chicken manure as fertilizer basis, treatment as follows: (A) Without MOL (B) MOL of hump Banana (C) MOL Vegetables (D) Fruits MOL (E) Combination MOL hump Banana Fruits (F) Combination MOL Vegetables Fruits and MOL (G) MOL hump Banana Fruits + Vegetables +. Observation variables: plant height (cm), number of leaves per cluster (strands), the amount of leaf chlorophyll (SPAD unit), the number of tubers per hill (tuber), tuber fresh weight per hill (g), dry weight of tuber per hill winds (g ). The results showed that administration of various types of MOL deliver growth and yield similar to the onion crop on alluvial soil. Providing a combination of fruits + vegetables MOL most effective to give the onion crop.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis mikroorganisme lokal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada tanah aluvial. Penelitian dimulai dari tanggal 19 Juni – 3 September 2012. Lokasi penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Metode yang digunakan adalah eksperimen lapangan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan, 4 ulangan dan setiap perlakuan dalam1 ulangan terdapat 3 sampel tanaman, jumlah keseluruhan tanaman sebanyak 84 tanaman. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam sebagai pupuk dasar, perlakuan sebagai berikut : (A) Tanpa MOL (B) MOL Bongkol Pisang (C) MOL Sayuran (D) MOL Buahan (E) kombinasi MOL Bongkol Pisang dan MOL Buahan (F) Kombinasi MOL Sayuran dan MOL Buahan (G) MOL Bongkol Pisang+Sayuran+Buahan. Variabel pengamatan : tinggi tanaman (cm), jumlah daun per rumpun (helai), jumlah klorofil daun (spad unit), jumlah umbi per rumpun (umbi), berat umbi segar per rumpun (g), berat kering angin umbi per rumpun (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis MOL memberikan pertumbuhan dan hasil yang sama terhadap tanaman bawang merah pada tanah aluvial. Pemberian kombinasi MOL sayuran+buahan yang paling efektif untuk diberikan pada tanaman bawang merah.
Kata kunci: MOL, bawang merah, pertumbuhan, hasil, tanah aluvial.                        
PENDAHULUAN
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang mempunyai arti penting bagi masyarakat baik di lihat dari nilai ekonomi yang tinggi maupun dari kandungan gizi. Hampir setiap masakan menggunakan bawang merah sebagai pelengkap bumbu penyedap. 
Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi   terhadap perkembangan ekonomi suatu wilayah, meskipun minat petani dalam membudidayakan bawah merah cukup kuat namun dalam proses pengusahaannya masih ditemui berbagai kendala, baik kendala yang bersifat teknis maupun ekonomis. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (2009) dalam tahun 2008 produksi bawang merah dalam Negeri sebanyak 853.615 ton dengan luas panen 91.339 ha dan produktivitasnya mencapai 9,35 ton/ha. Kalimantan Barat tidak tercatat sebagai daerah penghasil bawang merah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan daerah harus mendatangkan dari daerah lain.
Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tanaman bawang merah dihadapkan pada beberapa kendala seperti kandungan liat yang tinggi, lapisan olah tanah dangkal, rendahnya ketersediaan unsur hara, serta tingkat kemasaman tanah tinggi.  Sifat fisik, kimia, dan biologi tanah aluvial yang kurang baik sehingga kurang mendukung untuk pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah yang optimal, oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha yang mengarah pada perbaikan tanah aluvial, salah satunya adalah dengan pemberian bahan organik diantaranya larutan Mikroorganisme Lokal (MOL). 

MOL merupakan larutan cair yang terbuat dari bahan-bahan limbah sayuran. Berperan dalam menjaga kesuburan tanah  agar tanah sesuai bagi pertumbuhan tanaman. MOL dapat memperbaiki kondisi tanah, membantu pertumbuhan tanaman, meningkatkan ketahanan akar tanaman, pada daun dan batang akan mempengaruhi proses fotosintesis. Menghancurkan dan mendekomposisi bahan organik dalam tanah, menguraikan senyawa organik kompleks seperti bangkai hewan dan tanaman menjadi nutrisi sehingga bisa diserap oleh tanaman. MOL bisa menghasilkan zat yang berguna bagi tanaman seperti antibiotika, enzim dan asam laktat yang menekan pertumbuhan penyakit (Purwasasmita, 2009). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis MOL yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada tanah aluvial.
Diduga dengan pemberian berbagai jenis MOL yang berbeda dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang berbeda pada tanaman bawang merah di tanah aluvial.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 19 Juni-31 Agustus 2012. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : bibit bawang merah, tanah aluvial, MOL bongkol pisang, sayuran dan buahan, polybag, pupuk kandang. Sedangkan alat yang digunakan terdiri dari : cangkul, ember, sekop, gembor, timbangan analitik, thermometer, kamera.  
Penelitian dilaksanakan dalam polybag sedangkan Rancangan penelitian menggunakan RAL, dengan satu faktor, terdiri dari 7 perlakuan, 4 ulangan dan setiap perlakuan dalam 1 ulangan terdapat 3 sampel tanaman sehingga jumlah keseluruhan tanaman sebanyak 84 tanaman. Perlakuan  A (Tanpa MOL), B (MOL bongkol pisang), C (MOL sayuran), D (MOL buahan), E (Kombinasi MOL bongkol pisang dan sayuran), F( Kombinasi MOL sayuran dan buahan), G (Kombinasi MOL bongkol pisang, sayuran, buahan).
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, jumlah klorofil Daun, Jumlah umbi per rumpun, berat umbi segar per rumpun, berat umbi kering angin per rumpun.  
Analisis data dengan menggunakan ANOVA kemudian data yang berpengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberian berbagai jenis MOL berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman minggu ke 2, 4, 6 dan 8, jumlah daun minggu 2, 4, 6 dan 8, jumlah klorofil daun, jumlah umbi, berat umbi segar per rumpun, dan berpengaruh nyata terhadap berat umbi kering angin per rumpun.

Untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis MOL terhadap berat umbi kering angin per rumpun dapat dilakukan uji BNJ pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Berbagai Jenis MOL Terhadap Berat Umbi Kering Angin Per Rumpun (g). 

	 
	MOL
	 
	 
	Rerata
	 

	
	Tanpa
	
	
	
	15,46
	ab

	
	Bongkol pisang
	
	
	
	19,11
	ab

	
	sayuran
	
	
	
	14,61
	a

	
	Buahan
	
	
	
	13,37
	a

	
	Bongkol pisang+sayuran
	
	
	
	15,27
	ab

	
	Sayuran+buahan
	
	
	
	23,29
	b

	
	Bongkol pisang+sayuran+buahan
	
	
	
	17,89
	ab

	 
	BNJ 5% 
	 
	 
	 
	8,76
	


       Keterangan : Angka di dalam kolom yang sama di ikuti huruf yang sama berarti berbeda  tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%.
Hasil uji BNJ pada Tabel 7 pengaruh pemberian berbagai jenis MOL menunjukkan bahwa tanaman bawang merah pemberian kombinasi MOL sayuran+buahan menghasilkan rerata berat umbi kering angin per rumpun yang tertinggi 23,29 g, dan rerata berat umbi kering angin per rumpun yang terendah tanaman bawang pada pemberian MOL buahan 13,37 g. Berat umbi kering angin per rumpun tanaman bawang merah pemberian kombinasi MOL sayuran+buahan berbeda nyata dibandingkan berat umbi kering angin per rumpun tanaman bawang merah yang diberi MOL sayuran dan MOL buahan. Sedangkan tanaman bawang merah pemberian MOL sayuran, buahan pada berat umbi kering angin per rumpun berbeda tidak nyata dengan pemberian tanpa MOL, bongkol pisang, bongkol pisang+sayuran dan kombinasi MOL bongkol pisang+sayuran+buahan.
Pemberian pupuk organik juga dapat mempengaruhi sifat kimia tanah yaitu dapat memperbaiki pH tanah dan sifat biologi tanah dengan menunjang kehidupan mikroorganisme dalam tanah. Menurut Brukman dan Brady, (1982, pH tanah dapat mempengaruhi ketersedian unsur hara. pH tanah untuk tanaman bawang merah agar dapat dan berproduksi dengan baik berkisar 5,5-6,5 sedangkan pH tanah setelah inkubasi berkisar antara 5,10 artinya pH selama penelitian tidak sesuai untuk tanaman bawang merah.         

Faktor penyebab tanaman bawang merah berpengaruh tidak nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman minggu ke 2, 4, 6, dan 8, jumlah daun minggu ke 2, 4, 6, dan 8, jumlah klorofil daun, jumlah umbi per rumpun dan berat segar umbi per rumpun. Hal ini disebabkan karena adanya pemberian pupuk kandang kotoran ayam sebagai pupuk dasar, sehingga ketersedian unsur hara tercukupi untuk pertumbuhan tanaman bawang merah, selain itu pemberian dosis MOL yang diberikan terlalu rendah, sehingga MOL yang diberikan tidak adanya intraksi. 

Berat umbi kering angin per rumpun, berat umbi merupakan akumulasi senyawa organik yang berhasil disentesis oleh tanaman dari senyawa organik terutama air dan karbohidrat. Unsur hara yang telah diserap akar terutama unsur hara Fospat (P) memberi kontribusi pertambahan berat umbi tanaman (Hardjowigeno, 1995).

Menurut Jumin (1989) bahwa banyaknya jumlah daun yang terbentuk berarti luas daun menjadi lebih lebar, maka kemampuan daun dalam menerima cahaya untuk proses fotosintes menjadi lebih besar dalam menghasilkan karbohidrat dan akan ditranslokasikan kebagian umbi sehingga mempengaruhi besar dan berat umbi.
KESIMPULAN
1.
Pemberian berbagai jenis MOL dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang sama.
2.
Kombinasi MOL sayuran+buahan  efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah.
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